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ABSTRAK

AL FITRI SAHWANA. Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan Rumah
Tangga dan Kegiatan Usahatani Padi di Kawasan Danau Tempe (dibimbing oleh
Rahim Darma dan Sitti Bulkis)

Latar Belakang. Kabupaten Wajo Khususnya Kecamatan Belawa menjadikan
usahatani padi sebagai salah satu sektor pertanian utama yang melibatkan banyak
wanita tani. Meskipun mereka berperan penting dalam proses produksi padi, peran
wanita dalam pengambilan keputusan di usahatani padi masih seringkali terbatas
atau kurang dilibatkan. Hal tersebut diduga karena terbatasnya akses terhadap
sumber daya dan norma sosial yang membatasi peran wanita dalam pengambilan
keputusan. Tujuan. Untuk mengetahui peran wanita tani dalam pengambilan
keputusan dalam rumah tangga dan kegiatan usahatani padi. Untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi wanita tani dalam pengambilan keputusan rumah
tangga dan usahatani padi. Metode. Alat Analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linier berganda. Hasil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran wanita tani dalam pengambilan keputusan dalam rumah
tangga dikategorikan tinggi dan pengambilan keputusan dalam usahatani padi
dikategorikan sedang. Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel independen yang
dianalisis terhadap pengambilan keputusan yaitu luas lahan, Tingkat Pendidikan,
umur, pengalaman berusahatani, dan keterlibatan dalam KWT. 1 variabel yang
berpengaruh secara signifikan dalam pengambilan keputusan rumah tangga yaitu
Tingkat Pendidikan. Sedangkan 3 variabel yang berpengaruh signifikan dalam
kegiatan usahatani padi yaitu umur, pengalaman berusahatani, dan keterlibatan
dalam rumah tangga, sedangkan variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh negatif
terhadap pengambilan keputusan pada usahatani padi. Kesimpulan. Wanita tani
memiliki peran yang signifikan dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan
kegiatan usahatani padi.

Kata Kunci: peran wanita; pengambilan keputusan; rumah tangga; usahatani padi
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ABSTRACT

AL FITRI SAHWANA. The Role of Women Farmers in Household Decision
Making and Rice Farming Activities in Tempe Lake Area (supervised by Rahim
Darma and Sitti Bulkis)

Background. Wajo District, Belawa Sub-district in particular, has rice farming as one
of the main agricultural sectors that involves many women farmers. Although they
play an important role in the rice production process, the role of women in decision-
making in rice farming is still often limited or less involved. This is thought to be due
to limited access to resources and social norms that limit the role of women in
decision-making. Objective. To determine the role of farm women in household
decision-making and rice farming activities. To determine the factors that influence
farm women in household decision-making and rice farming. Methods. Analytical
tools used are quantitative descriptive analysis and multiple linear regression
analysis. Results. The results showed that the role of farm women in household
decision making was categorized as high and decision making in rice farming was
categorized as moderate. In this study, there are 5 independent variables analyzed
on decision making, namely land area, education level, age, farming experience, and
involvement in KWT. 1 variable that significantly influences household decision
making is the level of education. While 3 variables that have a significant effect in rice
farming activities are age, farming experience, and involvement in the household,
while the variable level of education has a negative effect on decision making on rice
farming. Conclusion. Farm women have a significant role in household decision-
making and rice farming activities.

Keywords: women's role; decision making; household; rice farming
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perempuan memainkan peran penting dalam mendukung manajemen
pertanian dan meningkatkan pendapatan keluarga melalui kontribusi mereka dalam
pertanian padi (Herdhiansyah, 2018;Avazura et al., 2024). Di luar tanggung jawab
rumah tangga mereka, perempuan semakin banyak terlibat dalam kegiatan pertanian
dan bahkan di sektor jasa dan perdagangan (Fridianova et al., 2019). Menurut
Rahmawati (2020), partisipasi perempuan di bidang-bidang tersebut telah tumbuh
secara signifikan. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada tahun 2022,
terdapat 40,64 juta pekerja di sektor pertanian, mewakili 29,96% dari total angkatan
kerja yang berjumlah 135,61 juta. Jumlah ini meningkat dari 38,77 juta pekerja
pertanian dari 131,06 juta pada tahun 2021. Data sensus pertanian tahun 2022
menunjukkan bahwa 8.051.328 perempuan Indonesia adalah petani, yang
merupakan 24,04% dari total populasi petani (BPS, 2022). Hal ini menggarisbawahi
keberadaan perempuan yang signifikan di bidang pertanian, hampir seperempat dari
populasi petani.

Peran perempuan di bidang pertanian tidak hanya terbatas pada produksi
pangan, tetapi juga berkontribusi secara signifikan dalam manajemen pertanian dan
pengambilan keputusan bertani (Fitria et al., 2019;Leroux-p., 2018). Biasanya,
kepala keluarga adalah pengambil keputusan utama dalam kegiatan pertanian, tetapi
istri memainkan peran yang sama pentingnya, dengan kontribusi 19,86% terhadap
total pendapatan rumah tangga (Puspita et al., 2019). Meskipun demikian,
perempuan sering menghadapi tantangan dalam mengakses sumber daya dan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan di dalam komunitas petani. Keterlibatan
aktif mereka sangat penting untuk keberhasilan operasi pertanian (Fitria et al., 2019).

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam pertanian padi, dengan usaha
pertanian yang sukses sangat bergantung pada penggunaan tenaga kerja yang
efektif (Salim et al.,, 2019). Jumlah dan efisiensi tenaga kerja secara signifikan
mempengaruhi hasil pertanian, sehingga keterlibatan seluruh keluarga, termasuk
perempuan, sangat penting. Partisipasi perempuan memastikan manajemen dan
pelaksanaan kegiatan pertanian yang lebih baik, yang berkontribusi pada
keberhasilan usaha pertanian secara keseluruhan.

Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya Kabupaten Wajo dan khususnya
Kawasan Danau Tempe, merupakan daerah penghasil beras yang penting di
Indonesia, yang secara signifikan berkontribusi terhadap pasokan pangan nasional
dengan luas area panen padi sebesar 1.038.084 hektar, menghasilkan 5.360.169 ton
per tahun dengan tingkat produktivitas 51,64 kw/ha (BPS, 2023). Terlepas dari
statusnya sebagai pusat pertanian yang penting, dinamika ekonomi pertanian padi
di daerah ini menghadapi beberapa tantangan (Nurlaila, 2019). Salah satu aspek
penting dari hal ini adalah peran perempuan yang belum banyak dieksplorasi dalam
pertanian padi, di mana perempuan tidak hanya terlibat dalam kegiatan padat karya
produksi padi tetapi juga memainkan peran penting dalam proses pengambilan
keputusan dan pengelolaan ekonomi rumah tangga (Nurwana et al., 2022).
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Kontribusi wanita sangat penting dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat,
menciptakan peluang kerja, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan
(Komariah, 2022; Tuwu, 2018)

Di Indonesia, perempuan memainkan peran yang sangat penting dan
beragam dalam pertanian padi, baik di ranah domestik maupun publik. Secara
tradisional, keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan dalam pertanian padi
dibentuk oleh berbagai faktor sosial ekonomi dan budaya. Perempuan secara aktif
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi pertanian dan rumah tangga, berkontribusi
secara signifikan terhadap pembangunan pedesaan dan pertanian (Susanti et al.,
2023). Terlepas dari peran penting mereka, perempuan menghadapi hambatan
seperti terbatasnya akses dan kontrol terhadap sumber daya pertanian, yang
membatasi kemampuan mereka dalam mengambil keputusan, menyeimbangkan
tugas-tugas domestik seperti memasak, membersihkan rumah, dan mengasuh anak
dengan tanggung jawab publik di lahan pertanian dan dalam kegiatan masyarakat
merupakan inti dari peran ganda mereka (Kurniasari et al., 2022). Tingkat
pemberdayaan perempuan di komunitas beras dataran rendah tergolong sedang,
dengan optimalisasi waktu produktif sebagai area perbaikan yang penting (Susanti
et al., 2023). Faktor internal seperti usia, pengalaman bertani, dan keterampilan
mengambil keputusan memengaruhi partisipasi perempuan dalam pertanian,
sementara faktor eksternal seperti akses terhadap pendidikan dan penyuluhan
memainkan peran penting dalam meningkatkan kapasitas pengambilan keputusan
mereka (Pratiwi., 2021). Pendidikan dan pendapatan pertanian berdampak positif
terhadap peran perempuan dalam produksi beras, sehingga memengaruhi hasil
panen secara keseluruhan (Rauf et al., 2021). Namun, efisiensi teknis di antara
petani perempuan juga bergantung pada tingkat pendidikan dan usia mereka,
dengan keanggotaan dalam kelompok tani atau program pelatihan yang tidak
menunjukkan dampak yang signifikan (Utami, 2022). Mendorong perempuan untuk
memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam sayuran dan buah-buahan
direkomendasikan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi
pengeluaran rumah tangga (Kurniasari et al., 2022). Secara keseluruhan, meskipun
perempuan merupakan bagian integral dari pengambilan keputusan dalam pertanian
padi, meningkatkan akses mereka terhadap sumber daya, pendidikan, dan layanan
dukungan sangat penting untuk memaksimalkan kontribusi mereka dan
meningkatkan produktivitas pertanian.

Namun, kurangnya penelitian yang terfokus pada dampak tenaga kerja
perempuan dalam pertanian padi dan kontribusi ekonomi mereka menimbulkan
kesenjangan dalam memahami bagaimana mengoptimalkan peran mereka untuk
meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten
Wajo (Darti et al., 2022; Risal et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji kontribusi spesifik perempuan dalam
pertanian padi, peran mereka dalam pengambilan keputusan, dan implikasi ekonomi
bagi rumah tangga dan masyarakat luas.

Memahami peran perempuan dalam pengambilan keputusan di pertanian
padi, khususnya di Kawasan Danau Tempe, Kabupaten Wajo, sangat penting karena
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beberapa alasan. Perempuan memainkan peran penting dalam pertanian padi, tidak
hanya menyumbangkan tenaga kerja tetapi juga memengaruhi keputusan-keputusan
penting yang memengaruhi produktivitas pertanian dan kesejahteraan rumah
tangga. Memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang partisipasi anggota
keluarga perempuan dan faktor-faktor yang membentuk pengaruh mereka dalam
proses pengambilan keputusan dapat mengungkapkan peluang dan tantangan
signifikan yang dihadapi petani Perempuan (Ernestivita, 2024). Pengetahuan
tersebut sangat penting untuk merancang langkah-langkah kebijakan dan program
pembangunan yang tepat sasaran yang dapat meningkatkan pemberdayaan
perempuan, mendorong kesetaraan gender, dan memperkuat ketahanan pangan.
Dengan membahas faktor-faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi
pada keberlanjutan pertanian, memastikan bahwa peran perempuan dalam bertani
diakui dan didukung secara memadai, yang mengarah pada peningkatan hasil
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di wilayah penghasil beras yang sangat
penting ini.

1.2 Rumusan Masalah

Adanya perbedaan peranan dalam pembagian kerja menyebabkan
kurangnya pengetahuan wanita dalam akses sumber daya pertanian dan sangat
jarang dilibatkan dalam aktivitas usahatani (Harahap, 2018). Hal ini menyebabkan
wanita dalam melakukan pekerjaan di lapangan dianggap kurang kompeten yang
akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan yang dilakukan oleh suatu
rumahtangga pada usahatani yang dijalankan. Padahal wanita memiliki peran aktif
dalam keluarga maupun masyarakat terutama dalam pengambilan keputusan
usahatani (Nurmayasari et al., 2020). Peran wanita tani di Kawasan Danau Tempe
Kabupaten Wajo dalam setiap kegiatan usahatani padi sangat penting sehingga
peran wanita tani sangat dibutuhkan dalam mendukung setiap usahatani padi dalam
mengambil keputusan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka “Peran wanita Tani dalam Pengambilan
Keputusan pada Usahatani Padi di Kawasan Danau Tempe Kabupaten Wajo”
menarik untuk dikaji. Oleh karena itu permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran wanita tani dalam pengambilan keputusan dalam rumah
tangga dan pada usahatani padi di Kabupaten Wajo?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi wanita tani dalam pengambilan
keputusan pada usahatani padi di Kawasan Danau Tempe Kabupaten

Wajo?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini
yaitu:
1. Mengetahui peran wanita tani dalam pengambilan keputusan dalam rumah
tangga dan pada usahatani padi di Kawasan Danau Tempe Kabupaten
Wajo.
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2. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruh wanita tani dalam
pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi di Kawasan
Danau Tempe Kabupaten Wajo.

14 Research Gap (Novelty)

Beberapa penilitian telah dilakukan terkait peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan pada usahatani padi, salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Heri Hermawan (2019) yang berjudul “Peran Wanita Tani terhadap
Pengambilan Keputusan pada Usahatani Padi Sawah di Desa Kanjilo Kecamatan
Barombong Kabupaten Gowa”. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif dengan hasil penelitian bahwa wanita tani yang ada di Desa Kanijilo
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa ikut berperan terhadap pengambilan
keputusan dalam usahatani padi. Sehingga keterlibatan wanita tani diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan usahatani padi sawah yang di budidayakan. Selain itu
partisipasi wanita dalam kegiatan usahatani padi sawah tergolong tinggi dan patut
diberikan apresiasi dan dukungan dari segala pihak.

Selanjutnya penelitian dari Oktoriana & Suharyani (2021) yang berjudul
“‘Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan Usahatani’. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini melalui wawancara terhadap responden, dan
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita tani yang
lebih aktif dalam kelompok tani memiliki peran yang lebih tinggi dalam pengambilan
keputusan usahatani, dibandingkan wanita tani yang tidak aktif, walaupun keputusan
akhir dalam usahatani masih ditentukan oleh pria. Oleh karena itu, keterlibatan
wanita tani dalam program-program pengembangan kapasitas petani sangat penting
dalam Pembangunan

Selanjutnya dari Firsal & Asriyanti (2021) dengan judul penelitian “Peran
Perempuan Secara Ekonomi dan Pengambilan Keputusan pada Usahatani Murbei
sebagai Penyangga Industri Kain Sutera” menggunakan Analisis data deskriptif dan
analisis pendapatan. Hasil Penelitian menunjukkan peran perempuan tani dalam
pengambilan keputusan pelaksanaan usahatani dan pemilihan sarana produksi serta
tenaga kerja sepenuhnya dilakukan oleh perempuan tani. Peran perempuan secara
ekonomi memberikan kontribusi secara ekonomi dengan pendapatan yang diperoleh
dari usahatani murbei serta menjadi penopang ekonomi keluarga.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Albani (2017) dengan judul
“Pengambilan Keputusan Petani dalam Budidaya Padi di Kecamatan Padaherang
Kabupaten Pangandaran” menggunakan analisis data dengan uji Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan petani dalam budidaya padi
sebagian besar (92%) mengandalkan pada keputusan internal keluarga dan
didominasi oleh keputusan bapak, sedangkan sebagian kecil lainnya keputusan
dilakukan melalui kelompok tani. Faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan dalam keluarga adalah umur, pendidikan, sikap, motivasi, pengalaman
bertani padi, luas lahan sawah, modal, peran ketua kelompok tani, dan peran
penyuluh pertanian. Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kelompok
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tani adalah faktor motivasi, pengalaman bertani padi, luas lahan sawah, dan peran
penyuluh.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
metode penelitian, variabel, dan lokasi penelitian. Metode penelitian yang dilakukan
oleh Heri Hermawan, Shenny dan Anita, dan Firsal menggunakan analisis data
deskriptif serta penelitian yang dilakukan oleh Albani menggunakan analisis data
dengan uji Chi-Square, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis Regresi
Linear Berganda. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu luas lahan,
Pendidikan, umur, pengalaman berusahatani, dan keterlibatan dalam KWT,
sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak memasukkan keterlibatan dalam KWT
sebagai variabel penelitiannya. Selanjutnya yaitu lokasi penelitian, dimana lokasi
dalam penelitian ini, yaitu Kawasan Danau Tempe Kabupaten Wajo karena meskipun
terdapat banyak penelitian yang terkait dengan judul tersebut, tetapi belum terdapat
penelitian mengenai Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan Pada
Usahatani Padi.

1.5 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke berbagai
pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program Strata Satu (S1) pada Departemen Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin dan bentuk dalam aplikasi ilmu
pengetahuan selama masa perkuliahan.

2. Bagi wanita tani, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan yang dapat dilakukan dalam mengambil keputusan pada
usahataninya

3. Bagi pemerintah dan para pemangku kepentingan lainnya sebagai saran atau
rekomendasi arah kebijakan pembangunan yang berwawasan gender yang
diharapkan setiap pelaksanaannya dapat mempertimbangkan keseimbangan
peran dan fungsi antara laki-laki dan Perempuan

4. Bagi akademisi, penelitian ini ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan
referensi untuk penelitian berikutnya

1.6 Kerangka Pemikiran

Dalam berusahatani padi dapat dipengaruhi beberapa faktor. Faktor tersebut
dapat berasal dari diri petani sendiri (faktor internal) seperti luas lahan, Pendidikan,
umur, pengalaman berusahatani dan keterlibatannya dalam lingkungan sosial seperti
Kelompok Wanita Tani. Pertimbangan yang diberikan oleh lingkungan sosial juga
mempengaruhi pengambilan keputusan petani, bila lingkungan sosial mendukung
maka petani semakin mudah untuk bisa berperan aktif dalam pengambilan
keputusan baik itu dalam rumah tangga maupun dalam kegiatan usahatani padi.
Faktor-faktor tersebut diukur pada setiap keputusan yang dibuat dalam rumah tangga
dan usahatani, yang didasarkan pada unsur pokok dalam rumah tangga seperti
perencanaan menu makanan, memilih jenis dan Tingkat Pendidikan anak, keputusan



untuk menabung dan berinvestasi,

6

keputusan perencanaan keuangan dan

pengadaan perlengkapan rumah tangga, serta penetapan jumlah anak dan arak
kelahiran. Sedangkan dalam kegiatan usahatani padi didasarkan pada unsur pokok
usahatani yaitu penggunaan modal, penggunaan benih, penggunaan pupuk,
penggunaan pestisida, penggunaan alat dan mesin pertanian, dan penentuan tenaga

kerja.

Kerangka pemikiran di atas secara sistematis dapat digambarkan sebagai berikut:

Peran Wanita Tani

Pengambilan Kepitusan dalam
Rumah Tangga:

1. Perencanaan menu
makanan
2. Memilih jenis Pendidikan
3. Memilih Tingkat Pendidikan
. 4. Keputusan untuk menabung
. 5. Keputusan untuk
berinvestasi
. 6. Keputusan perencanaan
keuangan
. 7. Pengadaan perlengkapan
rumah tangga
. 8. Penetapan jumlah anak
. 9. Penetapan jarak kelahiran

Pengambilan Keputusan
dalam Usahatani padi:

1. Penggunaan modal

2. Penggunaan benih

3. Penggunaan pupuk

4. Penggunaan pestisida

5. Penggunaan alat dan mesin
pertanian

6. Penentuan tenaga kerja

e

Faktor-faktor yang

mempengaruhi pengambilan
keputusan:

. 1. Luas Lahan

. 2. Tingkat Pendidikan

. 3. Umur

. 4. Pengalaman Berusahatani
. 5. Keterlibatan dalam KWT

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




BAB Il. METODE PENELITIAN

21 Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Deskriptif Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014) metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan, sedangkan metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta yang terjadi di lapangan.
Teknik skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala likert yang
digunakan adalah 1-5 dengan teknik analisis menggunakan analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi linear berganda adalah model regresi yang melibatkan
lebih dari satu variabel independent (Pujilestari et al, 2017). Analisis regresi linear
berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

2.2 Lokasi dan Sumber Data

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Belawa, Kabupaten Wajo.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Kecamatan Belawa merupakan kecamatan di Kab. Wajo yang
Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani yang
mengusahakan padi sawah dan banyak melibatkan wanita sebagai tenaga kerja
dalam kegiatan agribisnis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024.

2.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif,
sedangkan sumber data pada penelitian ini menggunakan data dengan objek
penelitian sehingga dapat memberikan gambaran langsung terhadap objek
penelitian. Adapun jenis data yang digunakan ada dua jenis, yaitu:

1. Data primer

Menurut Sugiyono (2018) Data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.Berikut tabel
data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini:
Tabel 1. Variabel independen pada unsur pokok usahatani

Uraian Jawaban
1. Luas lahan ... Hektar
2. Tingkat Pendidikan ... Tahun
3. Umur ... Tahun
4. Pengalaman berusahatani ... Tahun




Tabel 2. Variabel keterlibatan dalam KWT

Uraian

1 2 3
(bukan (anggota (anggota
anggota) tidak aktif) aktif)

Kelompok Wanita Tani (KWT)

Tabel 3. Peran Wanita dalam Pengambilan Keputusan pada Rumah Tangga

Uraian

1
(suami
sendiri)

2
(suami
dominan)

3
(suami istri
setara)

4
(istri
dominan)

5
(istri
sendiri)

Perencanaan
menu makanan

Memilih jenis
pendidikan

Memilih Tingkat
Pendidikan

Keputusan untuk
menabung

Keputusan untuk
berinvestasi

Keputusan
perencanaan
keuangan

Pengadaan
perlengkapan
rumah tangga

Penetapan jumlah
anak

Penetapan jarak
kelahiran




Tabel 4. Peran Wanita dalam Pengambilan Keputusan pada Rumah Tangga

Uraian 1 2 3 4 5
(suami (suami (suami (istri (istri
sendiri) dominan) istri dominan)  sendiri)

setara)

Penggunaan modal

Penggunaan benih

Penggunaan pupuk

Penggunaan

pestisida

Penggunaan alat

dan mesin

pertanian

Penentuan tenaga

kerja

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah diolah oleh sumber lain di luar

penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2018). Adapun data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini didapatkan dari berbagai instansi yang berhubungan dengan
penelitian ini baik di tingkat pusat maupun daerah seperti badan pusat statistik dan
dinas pertanian Kabupaten Wajo serta dari literatur yang memuat penelitian-
penelitian terdahulu mengenai peran wanita tani dalam pengambilan keputusan.

2.4 Metode Pengumpulan Data

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
24.1 Wawancara

Menurut Sugiyono, (2018) wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Untuk mewawancarai informan, terlebih
dahulu menulis atau merancang daftar pertanyaan yang berhubungan langsung
dengan data penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
petani/wanita tani yang ikut terlibat dalam mengolah sawah di Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo.

2.4.2 Kuesioner

Menurut Sugiyono (2017) angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Pada penelitian ini, untuk mengetahui Tingkat peranan wanita tani dalam
pengambilan keputusan digunakan skala likert. Musfigon (2012: 128) mengatakan
bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial”. Data yang telah
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terkumpul melalui angket dirubah dalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara
menghitung skor jawaban dari pernyataan yang telah dijawab oleh responden
dimana pemberian skor tersebut didasarkan pada ketentuan Sajogyo (1983) bahwa
ada lima variasi pola pengambilan keputusan antara suami dan istri dalam keluarga,
yaitu : a) Pengambilan keputusan hanya oleh istri saja, b) Pengambilan keputusan
hanya oleh suami saja, ¢c) Pengambilan keputusan oleh suami istri bersama dengan
dominasi istri lebih besar, d) Pengambilan keputusan oleh suami istri bersama
dengan dominasi suami lebih besar, e) Pengambilan keputusan oleh suami dan istri
bersama atau setara.
2.4.3 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperolah data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Dokumentasi ini merekam semua hasil wawancara dan keterangan yang
diberikan oleh informan.

2.5 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sejumlah data yang jumlahnya sangat banyak dan luas
dalam sebuah penelitian, dimana populasi juga merupakan kumpulan dari semua
kemungkinan orang-orang, benda-benda dan ukuran lain yang menjadi objek
perhatian dalam sebuah penelitian (D. Firmansyah, 2022). Populasi dari penelitian
ini adalah petani/wanita tani di Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo berjumlah 300
orang.

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah 75 orang. Menurut Suharsimi Arikunto (2019), jika subjeknya kurang dari
100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100
orang maka diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.

2.6 Metode Analisis Data

Metode analisis adalah proses pengolahan data untuk tujuan menemukan
informasi yang berguna dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
untuk memecahkan suatu masalah. Proses analisis meliputi kegiatan
pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, pembersihan data, transformasi
data, pembuatan model data hingga mencari informasi penting dari data tersebut.
2.6.1 Analisis Deskriptif Kuantitatif

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif -
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), analisis deskriptif merupakan analisis statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Metode penelitian deskriptif adalah
metode penelitian yang memberikan gambaran umum terhadap objek yang diteliti,
seperti melihat pergerakan masing-masing variabel penelitian, salah satunya dengan
menggambarkan pergerakan masing-masing variabel penelitian dalam bentuk tabel
ataupun grafik. Data yang dihasilkan lalu diukur menggunakan skala likert. Secara
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sistematis kegunaan dari sistem ini adalah memberi skor pada pertanyaan. Pada
penelitian ini skala Likert digunakan pada pengambilan keputusan wanita tani.
peneliti akan melihat bagaimana wanita tani berperan dalam pengambilan keputusan
pada kehidupan rumah tangganya dan pengambilan keputusan pada kegiatan
usahatani padi.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil pengukuran data
penelitian berupa data kuantitatif yang akan dihitung Dalam pilihan jawaban dan
pembobotan nilai jawaban responden yang digunakan dalam penelitian ini yakni skor
1-5. Berdasarkan pembobotan nilai tersebut, peneliti menggolongkan tingkatan
peran para wanita wanita tani ke dalam tiga tingkat. Adapun tingkatan tersebut yakni
tinggi, sedang, dan rendah. Untuk menentunkan panjang interval kelas dari ketiga
tingkatan, digunakan Rumus Suparman dalam (Yuniarti et. Al., 2017):

xn — xi
C=—%
Keterangan:
C = Interval kelas
Xn = Skor maksimum
Xi = Skor minimum
K = Jumlah kelas

Setelah melakukan perhitungan, tingkatan peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan terbagi menjadi 3 kelas yaitu tinggi, sedang, dan rendah
dengan interval nilai kelas yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Pembagian Kategori dalam Pengambilan Keputusan

Kategori Interval Kelas
Tinggi 3,6-5

Sedang 2,6-3,5

Rendah 1-2,5

2.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2018) analisis regresi berganda merupakan analisis yang
mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel bebas (independen) terhadap satu
variabel terikat (dependen). Rancangan model matematisnya adalah sebagai berikut:
Y12 =a+ BuX1+ BaXo+ BaXz+ BaXs + BsXs +e

Y1 : Pengambilan Keputusan dalam Rumah Tangga
Y2 : Pengambilan Keputusan dalam Usahatani Padi
a : Konstanta

B12345 : Koefisien Regresi

X1 : Luas Lahan

X2 : Pendidikan

X3 » Umur

Xa : Pengalaman Berusahatani

Xs : Keterlibatan dalam KWT

Teknik analisis regresi berganda memerlukan beberapa pernyataan
diantaranya harus memenuhi syarat uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan
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persyaratan statistik yang harus dilakukan pada analisi regresi linier berganda yang
berbasis ordinary lest square. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen,
sedangkan untuk variabel independen berjumlah lebih dari satu. Menurut Ghozali
(2018) untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa
asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskodastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.
Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik parametrik asumsi yang
harus dimiliki oleh data adalah bahwa data akan mengikuti bentuk ditribusi normal.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati
normal. Cara mendeteksinya adalah dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Selain itu pengambilan kesimpulan dengan melihat tampilan grafik
histogram, apabila histogram hampir menyerupai genta dan titik variance semuanya
mengikuti arah garis diagonal menunjukkan model regresi memenuhi asumsi
normalitas artinya layak pakai (Imam Ghozali, 2018)

2. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah keadaan di mana variabel-variabel independen
dalam persamaan regresi mempunyai korelasi (hubungan) yang erat satu sama lain.
Deteksi multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas (independen) dalam penelitian
ini, deteksi multikolinearitas yang digunakan adalah Auxilliary Regression. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Menurut (Imam Ghozali, 2018) untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:

a) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b) Menganalisis matrik korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90)
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

¢) Melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Suatu
model regresi bebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih dari 1,0.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah kesalahan
pengganggu merupakan varian yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas terjadi
karena perubahan situasi yang tidak tergambarkan dalam spesifikasi model regresi.
Degan kata lain, heteroskedastisitas terjadi jika residual tidak memiliki varians yang
konstan.

Selanjutnya dilakukan pengujian model. Pengujian model digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel signifikan secara bersama-sama dan parsial. Pada
penelitian ini, digunakan tiga pengujian yaitu interpretasi koefisien determinan (R?),
Uji-F, dan Uji-t yang tujuan dan kriteria keputusannya dijelaskan sebagai berikut:

1. Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisian determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 dan 1 (0 <R2 < 1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

2. Uji Statistik F

Uji Statistk F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.

3. Uji Statistif t

Uji signifikan t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara
dari masalah suatu penelitian. Dalam perumusan hipotesis secara statistik
dinyatakan melalui simbol-simbol. Terdapat dua macam hipotesis yakni hipotesis nol
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), yang ditulis selalu berpasangan. Jika salah satu
ditolak, maka yang lain pasti diterima sehingga dapat dibuat keputusan yang tegas,
yaitu kalau HO ditolak pasti Ha diterima. Dengan dipasangkan itu maka dapat dibuat
keputusan yang tegas, mana yang diterima dan mana yang ditolak. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Nol (HO)
e Tidak adanya pengaruh luas lahan pada peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
e Tidak adanya pengaruh Tingkat pendidikan pada peran wanita tani
dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
e Tidak adanya pengaruh umur pada peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
e Tidak adanya pengaruh pengalaman berusahatani pada peran wanita
tani dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
o Tidak adanya pengaruh keterlibatan dalam KWT pada peran wanita tani
dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
e Adanya pengaruh luas lahan pada peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
e Adanya pengaruh Tingkat Pendidikan pada peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
e Adanya pengaruh umur pada peran wanita tani dalam pengambilan
keputusan rumah tangga dan usahatani padi
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Adanya pengaruh pengalaman berusahatani pada peran wanita tani
dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi
Adanya pengaruh keterlibatan dalam KWT pada peran wanita tani
dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan usahatani padi

2.8 Batasan Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel
atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasionalisasi yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau
variabel tertentu. Maka dari itu dapat dilihat batasan operasional pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1.

10.

Responden dalam penelitian ini adalah suami/istri yang bekerja sebagai
petani yang dianalisa dengan mengukur Tingkat perannya dalam
pengambilan keputusan sebanyak 75 orang.

Peran wanita tani adalah wanita yang turut serta dalam pengambilan
keputusan dalam rumah tangga dan usahataninya. Dapat diukur dari
keterlibatannya dalam pengambilan keputusan.

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini yaitu luas lahan,
Tingkat  Pendidikan, umur, pengalaman berusahatani, dan
keterlibatannya dalam KWT.

Luas lahan adalah besarnya lahan yang digunakan untuk menanam padi
selama satu kali musim tanam dan diukur dengan satuan hektar (ha)
Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal terakhir yang ditempuh
oleh wanita tani hingga mendapat ijazah serta proses pembelajaran
untuk menghimpun dan meningkatkan pengetahuan, yang memiliki
indikator pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan yang diukur
dengan satuan tahun

Umur adalah rentang kehidupan wanita tani yang diukur dengan tahun.
Pengalaman berusahatani adalah kurun waktu yang menunjukan
intensitas wanita tani dalam melakukan sebuah kegiatan usahatani dan
diukur dengan satuan tahun.

Keterlibatan dalam KWT adalah status anggota responden pada
kelompok wanita tani yang dapat diukur dengan skoring keterlibatan
yang dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 1 (bukan anggota), 2 (anggota
tidak aktif), dan 3 (anggota aktif).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan
dalam usahatani yang diukur dengan melihat keterlibatan dalam
penggunaan modal, penggunaan benih, penggunaan pupuk,
penggunaan pestisida, penggunaan alat dan mesin pertanian, dan
penentuan tenaga kerja.

Penggunaan modal adalah sumber modal yang digunakan dalam
usahatani padi. Contohnya adalah modal sendiri atau modal pinjaman
(kredit). Pengambilan Keputusan dalam penggunaan modal diukur
dengan skoring keterlibatan yang dikelompokkan menjadi 5 kategori
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yaitu: 1 (suami sendiri), 2 (suami dominan), 3 (suami istri setara), 4 (istri
dominan), 5 (istri sendiri).

Penggunaan benih adalah pengambilan keputusan dalam penentuan
sumber benih, jenis benih, dan jumlah benih dalam satu kali musim
tanam. Pengambilan Keputusan dalam penggunaan benih diukur
dengan skoring keterlibatan yang dikelompokkan menjadi 3 kategori
yaitu 2 (sangat terlibat), 1 (cukup terlibat), O (tidak terlibat)

Penggunaan pupuk adalah pengambilan keputusan dalam penentuan
sumber pupuk, jenis pupuk, dan jumlah pupuk yang digunakan pada saat
proses produksi selama satu kali musim tanam. Pengambilan Keputusan
dalam penggunaan pupuk diukur dengan skoring keterlibatan yang
dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu: 1 (suami sendiri), 2 (suami
dominan), 3 (suami istri setara), 4 (istri dominan), 5 (istri sendiri).
Penggunaan pestisida adalah pengambilan keputusan dalam penentuan
sumber pestisida, jenis pestisida, dan jumlah dalam satu kali musim
tanam. Pengambilan Keputusan dalam penggunaan pestisida diukur
dengan skoring keterlibatan yang dikelompokkan menjadi 5 kategori
yaitu: 1 (suami sendiri), 2 (suami dominan), 3 (suami istri setara), 4 (istri
dominan), 5 (istri sendiri).

Penggunaan alat dan mesin pertanian adalah pengambilan keputusan
dalam penentuan sumber alat dan mesin, dan jenis alat mesin pertanian.
Pengambilan Keputusan dalam penggunaan alat dan mesin pertanian
diukur dengan skoring keterlibatan yang dikelompokkan menjadi 5
kategori yaitu: 1 (suami sendiri), 2 (suami dominan), 3 (suami istri
setara), 4 (istri dominan), 5 (istri sendiri).

Penentuan tenaga kerja adalah pengambilan keputusan dalam
menentukan tenaga kerja baik tenaga kerja keluarga maupun tenaga
kerja luas keluarga. Pengambilan Keputusan dalam penentuan tenaga
kerja diukur dengan skoring keterlibatan yang dikelompokkan menjadi 5
kategori yaitu: 1 (suami sendiri), 2 (suami dominan), 3 (suami istri
setara), 4 (istri dominan), 5 (istri sendiri).



